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ABSTRAK

YEREMIAS JENA (00540801/20013301010860002)

KEMAMPUAN NALAR DALAM MEMPERLUAS LINGKARAN WILAYAH
MORAL MENURUT PETER SINGER

iv + 149 halaman; 2008.

Kata Kunci: Nalar (reason), Lingkaran Wilayah Moral (Moral Sphere atau
Moral Circle), Pelaku Moral (Moral Agent), Moral Patient, prinsip kesalingan
(reciprocity), altruisme, altruisme marga, altruisme kelompok, sentient
being, sosiobiologi, evolusi, prinsip kesetaraan (equality), imparsialitas,
prinsip-dapat-diuniversalkan (universalizability), utilitarisme, utilitarisme
preferensi, self-interest, enlightened self-interest, egoisme, egoisme
psikologis, kondisi alamiah etika, justifikasi tindakan moral.

Sosiobiologi mengklaim diri sebagai ilmu pengetahuan yang mampu
menjelaskan seluruh perilaku manusia, fermasuk perilaku moral. Klaim ini
membangkitkan kesadaran Peter Singer, bahwa masa depan filsafat moral
sedang dipertaruhkan. Setelah mempelajari iobi i dengan

dan mengkritik pandangan-pandangan ilmu ini, Peter Singer menemukan
bahwa penjelasan-penjelasan sosiobiologi justru dapat “dimanfaatkan”
untuk mempertahankan etika, terutama utilitarisme. Kelemahan sosiobiologi
karena tidak mampu menjelaskan perilaku tertentu seperti altruisme dalam
kerangka teori evolusi justru dipakai Peter Singer tidak hanya untuk
menunjukkan superioritas nalar manusia, tetapi juga kemampuan nalar
dalam memperuas lingkaran wilayah moral. Dengan berpihak pada
utilitarisme preferensi, Peter Singer meyakini bahwa seluruh makhluk
berperasaan (sentient being) masuk menjadi moral patient dalam sebuah
lingkaran wilayah moral yang semakin meluas.

Daftar Acuan: 65 buah (1970 — 2008)

Acuan Utama: Singer, Peter (1981), The Expanding Circle: Ethics and
Sociobiology; Singer, Peter (1979), Practical Ethics; dan Singer, Peter
(2000), Writings on an Ethical Life.
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